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Abstrak

Prolonged nocturnal nursing bottle feeding diketahui memiliki hubungan kuat dengan  early childhood caries (ECC) dan dapat berkontribusi terhadap perubahan dentoalveolar selama pertumbuhan kraniofasial anak. Aktivitas mengisap berkepanjangan saat tidur dapat memengaruhi hubungan gigi anterior dan keseimbangan otot orofasial pada anak. Laporan kasus ini mendeskripsikan seorang anak perempuan usia 5 tahun dengan riwayat kebiasaan minum susu dari botol dot di malam hari dalam jangka waktu yang lama yang menunjukkan perubahan dentoalveolar anterior disertai early childhood caries. Pemeriksaan klinis berdasarkan dokumentasi intraoral dan ekstraoral menunjukkan peningkatan overjet, tampilan protrusif gigi anterior maksila, profil wajah cenderung konveks, dan inkompetensi bibir ringan. Selain itu ditemukan karies gigi sulung anterior maksila. Pemeriksaan sefalometri tidak dilakukan sehingga protrusi skeletal maksila tidak dapat dipastikan. Kebiasaan minum susu dari botol dot di malam hari dalam jangka waktu yang lama yang berlangsung hingga usia 5 tahun terutama saat tidur malam diduga berkontribusi terhadap perubahan relasi dentoalveolar anterior melalui aktivitas mengisap kontinu selama masa pertumbuhan aktif. Penatalaksanaan meliputi edukasi orang tua, eliminasi kebiasaan prolonged bottle feeding, instruksi kebersihan rongga mulut, rekomendasi aplikasi fluor topikal, dan monitoring perkembangan dentofasial secara berkala. Kasus ini menunjukkan pentingnya identifikasi dini kebiasaan minum susu dari botol dot di malam hari dalam jangka waktu yang lama yang berkaitan dengan perubahan dentoalveolar anterior dan  early childhood caries pada anak.
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PENDAHULUAN 
Early childhood caries (ECC) masih menjadi salah satu masalah kesehatan gigi utama pada anak usia dini dengan dampak terhadap fungsi mastikasi, estetika, fonetik, kualitas hidup, dan perkembangan dentofasial anak (Arslan and Tekçiçek, 2024). Di Indonesia, prevalensi masalah karies pada anak usia dini sangat tinggi; laporan literatur menyebut ECC sebagai masalah kesehatan signifikan dengan prevalensi balita hingga 94,3% (Anandita Ahmad, Aulia Azizah, 2022). Early childhood caries pada anak usia kurang dari 6 tahun ditandai oleh adanya satu atau lebih lesi karies, kehilangan gigi akibat karies, atau restorasi pada permukaan halus gigi sulung anterior maksila (Seddik, 2021). Salah satu faktor penyebab ECC adalah penggunaan botol susu saat tidur malam dalam durasi berkepanjangan. Paparan cairan kariogenik saat tidur menyebabkan demineralisasi enamel akibat penurunan aliran saliva dan clearance rongga mulut selama tidur (Rusali et al., 2019). 
Selain berkaitan dengan karies, aktivitas menghisap secara terus menerus seperti saat menggunakan botol susu selama waktu tidur diduga dapat memengaruhi hubungan dentoalveolar anterior melalui perubahan keseimbangan otot bibir, lidah, dan pipi selama masa pertumbuhan aktif. Perubahan tersebut dapat tampak sebagai peningkatan overjet dan prominensi dentoalveolar anterior maksila secara klinis (Tung et al., 2018). Namun demikian, hubungan antara prolonged nursing bottle feeding dan perubahan dentoalveolar bersifat multifaktorial sehingga memerlukan interpretasi klinis yang hati-hati (Góngora-león et al., 2023). 
Laporan kasus ini bertujuan mendeskripsikan gambaran klinis early childhood caries dan perubahan dentoalveolar anterior pada anak dengan riwayat Prolonged nocturnal nursing bottle feeding berdasarkan dokumentasi intraoral dan ekstraoral.

LAPORAN KASUS 
Seorang anak perempuan usia 4 tahun datang ke klinik kedokteran gigi dengan keluhan gigi depan atas tampak maju dan mengalami kerusakan berat. Berdasarkan anamnesis dari orang tua, pasien memiliki kebiasaan minum susu menggunakan botol sejak bayi dan masih berlangsung hingga usia 4 tahun terutama saat tidur malam. Orang tua menyatakan anak sering tertidur sambil menggunakan botol susu dan sulit menghentikan kebiasaan tersebut.
Pemeriksaan ekstraoral menunjukkan profil wajah cenderung konveks ringan dengan bibir atas tampak lebih protrusif dibanding bibir bawah. Pada posisi istirahat tampak inkompetensi bibir ringan.
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Gambar 1. Foto Intraoral Pasien
Foto menunjukkan karies gigi sulung anterior rahang atas disertai peningkatan overjet dan disertai hubungan anterior maksila yang tampak lebih protrusif dibanding mandibula.
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Gambar 2. Foto Ekstraoral Pasien
Foto menunjukkan inkompetensi bibir ringan dengan tampilan hubungan anterior maksila yang lebih menonjol. Tampak prominensi regio anterior maksila dengan posisi bibir atas lebih anterior dibanding bibir bawah. Foto lateral menunjukkan profil wajah cenderung konveks ringan dengan prominensi dentoalveolar anterior maksila.
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Gambar 3. Foto Ekstraoral Lateral Kanan
Pemeriksaan intraoral menunjukkan karies gigi anterior sulung rahang atas disertai diskolorasi dan kehilangan struktur mahkota yang luas. Distribusi lesi terutama pada regio anterior maksila menunjukkan pola yang konsisten dengan early childhood caries terkait prolonged nocturnal bottle feeding. 
Selain itu tampak peningkatan overjet sekitar 5 mm dengan hubungan anterior maksila yang terlihat lebih protrusif secara klinis dibanding mandibula. Namun, pemeriksaan sefalometri dan analisis model studi tidak dilakukan. Tidak ditemukan riwayat trauma maupun kelainan kongenital yang dapat menjelaskan perubahan hubungan anterior tersebut.
Penatalaksanaan awal meliputi edukasi orang tua mengenai penghentian kebiasaan minum susu menggunakan botol secara bertahap, instruksi kebersihan rongga mulut, rekomendasi aplikasi fluor topikal, serta perencanaan rehabilitasi gigi sulung anterior sesuai kebutuhan klinis pasien. Orang tua juga diedukasi mengenai pembatasan konsumsi minuman manis sebelum tidur dan pentingnya kontrol rutin.
Pasien direncanakan menjalani kontrol berkala setiap tiga bulan untuk monitoring perkembangan dentofasial, evaluasi kebersihan rongga mulut, dan tindak lanjut rehabilitasi gigi anterior sulung. Prognosis dinilai cukup baik apabila kebiasaan minum susu dari botol dapat dihentikan dan kontrol kesehatan rongga mulut dilakukan secara rutin.

PEMBAHASAN
Penggunaan botol susu saat tidur malam dalam durasi berkepanjangan merupakan salah satu faktor risiko utama early childhood caries pada anak usia dini, terutama apabila anak tidur sambil menggunakan botol susu dalam jangka panjang (Tung et al., 2018).  Pada kasus ini ditemukan karies gigi anterior sulung maksila yang disebabkan cairan kariogenik yang merendam gigi selama tidur malam ketika aliran saliva mengalami penurunan fisiologis (Fatani, Fatani and Kalantan, 2022). Selain early childhood caries, dokumentasi klinis juga menunjukkan peningkatan overjet sekitar 5 mm dan prominensi dentoalveolar anterior maksila secara klinis. Aktivitas mengisap kontinu selama prolonged bottle feeding diduga dapat memengaruhi hubungan dentoalveolar anterior melalui perubahan keseimbangan otot orofasial dan adaptasi dentoalveolar selama masa pertumbuhan aktif (Góngora-león et al., 2023). Dokumentasi lateral menunjukkan profil wajah cenderung konveks ringan dengan bibir atas tampak lebih protrusif. Namun demikian, tanpa pemeriksaan sefalometri, protrusi skeletal maksila tidak dapat dipastikan sehingga interpretasi kasus dibatasi pada perubahan dentoalveolar anterior berdasarkan temuan klinis.
Karies gigi anterior sulung dapat berdampak terhadap fungsi mastikasi, fonetik, estetika, dan perkembangan hubungan oklusal selama masa pertumbuhan anak. Kondisi tersebut juga dapat memengaruhi psikososial anak akibat gangguan estetika anterior pada usia dini (Arslan and Tekçiçek, 2024). Penatalaksanaan kasus seperti ini harus mencakup eliminasi faktor etiologi berupa kebiasaan minum susu dari botol disertai edukasi kepada orang tua mengenai pencegahan ECC dan pentingnya monitoring perkembangan dentofasial anak secara berkala.
Laporan kasus ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain tidak dilakukan pemeriksaan radiografi sefalometri maupun analisis model studi sehingga evaluasi hubungan skeletal maksila dan mandibula tidak dapat ditentukan secara objektif. Selain itu, desain laporan kasus tidak dapat membuktikan hubungan kausal antara Prolonged nocturnal nursing bottle feeding dan perubahan dentoalveolar anterior. Namun demikian, dokumentasi klinis menunjukkan gambaran yang konsisten dengan perubahan dentoalveolar yang sering ditemukan pada kebiasaan oral berkepanjangan selama masa pertumbuhan.

KESIMPULAN 
Prolonged nocturnal nursing bottle feeding dapat berhubungan dengan early childhood caries dan perubahan dentoalveolar anterior berupa peningkatan overjet serta prominensi dentoalveolar anterior maksila pada anak usia dini. Pada kasus ini, dokumentasi klinis menunjukkan gambaran yang konsisten antara prolonged bottle-feeding habit dengan early childhood caries dan perubahan hubungan anterior maksila secara klinis. Identifikasi dini kebiasaan oral berkepanjangan, edukasi orang tua, serta monitoring perkembangan dentofasial penting dilakukan untuk mencegah progresivitas kerusakan gigi dan gangguan oklusal selama masa pertumbuhan.
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